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Abstrak  

Literasi matematis merupakan kecakapan yang harus dikuasai oleh seseorang dalam konteks merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

yang dapat dipengaruhi oleh SE. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis 
peserta didik dengan tingkat SE tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan latihan SPLDV. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan instrumen berupa angket SE, tes tertulis terkait 

materi SPLDV, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi matematis 
peserta didik dengan SE tinggi dalam menyelesaikan latihan SPLDV mampu mengumpulkan informasi penting 

yang ada pada latihan untuk membantu menyelesaikan latihan tersebut lengkap dengan apa yang ditanyakan 
oleh latihan tersebut, mengubah informasi penting atau data ke dalam bahasa matematis dengan permisalan 

variabel dan menuliskan model matematika yang sesuai, merencanakan strategi untuk memecahkan masalah 

dengan langkah-langkah dalam penyelesaiannya dengan benar dan runtut menggunakan operasi matematika 
dengan baik dan benar, memberikan pembuktian dan menjelaskan terhadap kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penyelesaian yang ditemukan. Sedangkan untuk literasi matematis peserta didik dengan SE sedang 
mampu menerapkan seperti peserta didik dengan SE tinggi hanya saja tidak mampu menuliskan informasi yang 

penting. Dan untuk literasi matematis peserta didik dengan SE rendah, peserta didik hanya mampu, menuliskan 

kesimpulannya saja tanpa penjelasan informasi penting, dan penyelesaian yang runtut. 
 

Kata kunci: Literasi matematis, SPLDV, self-efficacy. 

 

Abstract  

Mathematical literacy is a skill that must be mastered by a person in the context of formulating, applying, and 

interpreting in solving problems faced in everyday life that can be influenced by Self-Efficacy. This study aims 

to describe the mathematical literacy ability of students with high, medium, and low levels of Self-Efficacy in 
completing SPLDV exercises. This research is a qualitative descriptive study using instruments in the form of 

student Self-Efficacy questionnaires, written test related to SPLDV material, interview guidelines, and 
documentation. The results of this study show that the mathematical literacy of students with high SE in 

completing SPLDV exercises is able to collect important information that is in the exercise to help complete the 

exercise complete with what the exercise asks, convert important information or data into mathematical 
language with variable excuses and write down the appropriate mathematical model, plan strategies for 

solving problems with steps in their solution correctly and in sequence using mathematical operations properly 

and correctly, providing proof and explaining to the conclusions obtained from the results of the solutions 
found. for mathematical literacy, students with SE are being able to apply like students with high SE, they are 

just not able to write down important information. And for the mathematical literacy of learners with low SE, 
learners are only able to, write down their conclusions without explanation of important information, and a 

coherent solution. 
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PENDAHULUAN  

Matematika memiliki sifat abstrak, 

sistematis, logis, dan penuh dengan rumus 

serta lambang sehingga matematika 

diklaim sebagai pelajaran yang sulit bagi 

peserta didik (Auliya, 2016). Sehingga 

dalam belajar matematika yang bersifat 

abstrak tersebut memerlukan literasi 

matematis yang baik. Literasi matematis 

berkaitan dengan penggunaan dan 

penilaian seseorang terhadap matematika 

dengan cara merumuskannya. Ini berisi 

penggunaan konsep dan fungsi 

matematika dengan berpikir secara 

matematis (OECD, 2013). Di luar 

matematika sekolah, literasi matematis 

yang berarti memahami dan 

mengkomunikasikan pemikiran yang 

ditulis dalam bahasa matematika yang 

menjadi tingkat kognitif yang dimiliki 

orang untuk mengenali masalah 

matematika dan mengungkapkan masalah 

tersebut melalui cara matematika 

(Katranci & Şengül, 2019). Literasi 

matematis menyokong peserta didik 

untuk mengerti fungsi dan penggunaan 

matematika dalam aplikasi sehari-

hari(Yuliyani & Setyaningsih, 2022). 

Menurut Geraldine & Wijayanti (2021), 

literasi matematis merupakan keahlian 

seseorang untuk menjelaskan, 

menafsirkan, dan menerapkan matematika 

dari masalah kehidupan. Salah satu 

konteks matematika yang dapat 

diterapkan pada kehidupan sehari-hari 

adalah materi SPLDV.  

Pada umumnya, permasalahan 

sehari-hari yang disajikan dalam latihan 

cerita yang menjadi permasalahan karena 

peserta didik kurang memahaminya. 

Sedangkan latihan SPLDV seringkali 

disajikan dalam bentuk latihan cerita 

(Khairunnisa & Setyaningsih, 2017). 

Pemecahan masalah adalah sifat dasar 

dan kompleks dalam matematika. 

Pemecahan masalah melibatkan 

keseluruhan cara berpikir. Keahlian ini 

terlihat pada peserta didik mulai kelas 

satu dan secara bertahap meningkat 

seiring dengan pertumbuhan siswa. 

(Lazakidou dkk, 2007).  

Polya (1985) mengemukakan empat 

tahapan pemecahan masalah, yaitu (1) 

memahami masalah, (2) merencanakan 

pemecahan masalah, (3) melaksanakan 

rencana pemecahan masalah, dan (4) 

memeriksa ulang. Pada cara pemecahan 

masalah ada faktor-faktor yang membantu 

keberhasilan peserta didik dalam 

memecahkan masalah, antara lain: (1) 

konsentrasi, (2) sikap terhadap 

matematika, (3) motivasi untuk 

berprestasi, (3) harga diri, (4) 

kepercayaan diri (Pimta, dkk., 2009). 

Namun, seringkali peserta didik 

dihadapkan oleh latihan yang lebih sulit 

dan beda dari contoh yang sebelumnya 

diberikan pendidik, dan kebanyakan 

peserta didik hanya mengahafal rumus 

tanpa memahami rumus tersebut berasal 

dari mana, peserta didik juga mengalami 

kesulitan untuk merencanakan 

kelengkapan data yang diperlukan dengan 

data yang disebutkan dalam latihan. Hal 

tersebut merupakan kesulitan yang sering 

ditemui oleh peserta didik saat diberikan 

latihan dalam bentuk latihan cerita pada 

mteri SPLDV (Suraji, dkk., 2017). 

Kesalahan yang sering menghambat 

pembelajaran biasanya siswa yang kurang 

mau memahami matematika dan 

literasinya (Fatwa & Septian, 2019). 

Kesalahan umum dalam pekerjaan 

siswa adalah tidak menjelaskan contoh 

variable. Akibatnya, beberapa siswa 

melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan suatu model matematika. 

maka, harus dilaksanakan analiss 

terhadap kesalahan peserta didik tersebut 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

yang dibuatnya (Hidayah, 2016). Maka 

dari hal tersebut pembelajaran 

matematika secara online dapat menjadi 

lebih menarik dan dibutuhkan tingkat 

self-efficacy yang baik agar mampu 

memahami dan menganalisis materi. 

Self-Efficacy menjadi salah satu 

faktor penting dalam literasi matematis 

(Özgen, 2011). Self-efficacy didefinisikan 
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sebagai penilaian individu tentang 

kemampuan diri mereka yang dirasakan 

untuk melakukan tugas atau tindakan 

pada tingkat yang ditentukan (A Bandura, 

1997). Model kognitif sosial 

menunjukkan bahwa seseorang yang 

mempunyai Self-Efficacy tinggi 

mendorong keterlibatan agar lebih 

produktif dan kesuksesan dalam penilaian 

tugas (Robinson, dkk., 2022). Kategori 

Self-Efficacy ada dua, yaitu Self-Efficacy 

tnggi dan Self-Efficacy rendah (Rahmati, 

2015). Tes matematika dapat 

terselesaikan dengan baik oleh siswa 

dengan Self-efficacy tinggi, sedangkan 

siswa dengan Self-Efficacy rendah 

sebaliknya (Liu & Koirala, 2009). Selain 

itu, rasa ketertarikan untuk menyelesaikan 

tugas muncul dalam diri peserta didik 

dengan Self-efficacy tinggi, namun 

peserta didik dengan Self-efficacy rendah 

akan menghindari tugas terutama jika 

tugas tersebut dianggap sulit untuk 

diselesaikan (Fitriani, 2019).  

Beberapa penilitian telah dilakukan 

berkaitan dengan Self-efficacy peserta  

didik dalam memecahkan masalah, 

seperti penelitian dari (Ghofur et 

al(2021); Martalyna et al(2018); Ulya & 

Hidayah(2016). Namun masih sedikit 

penelitian yang menjelaskan self-efficacy 

dalam memecahkan masalah SPLDV. 

Padahal materi SPLDV dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji 

tentang kemampuan literasi matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan 

latihan SPLDV yang ditinjau dari Self-
efficacy dengan tujuan untuk menganalisi 

kemapuan literasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal SPLDV yang ditinjau 

dari Self-efficacy. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

yang dilakukan di SMPN 1 Limpung. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mengGambarkan suatu fenomena yang 

terdapat di lapangan dengan apa adanya 

dan dilakukan secara naratif kualitatif 

tanpa melakukan manipulasi atau 

memberikan perlakuan tertentu kepada 

objek penelitian (Sutama, 2019). Pada 

penelitian ini, subjek yang diambil adalah 

32 peserta didik kelas VIII di SMP N 1 

Limpung. Penelitian ini dalam teknik 

pengumpulan data menggunakan angket 

Self-efficacy, tes tertulis SPLDV, 

wawancara, dan dokumentasi untuk 

mendapatkan bahan yang akurat terkait 

dengan objek penelitian sebagai acuan 

penelitian kualitatif. Sebelum latihan 

digunakan dilakukan validasi oleh dosen 

dan guru sebagai validator. Dari hasil 

validasi diperoleh soal tes SPLDV 

berikut.  

1. Ratna dan Riri bekerja pada pabrik tas. 

Ratna dapat menyelesaikan 3 buah tas 

setiap jam dan Riri dapat 

menyelesaikan 4 buah tas setiap jam. 

Jumlah jam kerja Ratna dan Riri 

adalah 16 jam sehari dengan jumlah 

tas yang dibuat oleh keduanya adalah 

55 tas. Jika jam kerja keduanya 

berbeda, berapakah jam kerja mereka 

masing-masing? 

2. Pak Doni setiap hari bekerja sebagai 

tukang parkir. Ia mendapatkan uang 

sebanyak Rp 17.000,00 dari 3 buah 

mobil dan 5 buah motor. Sedangkan 

dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia 

mendapat uang sebesar Rp 18.000,00. 

Jika terdapat 20 buah mobil dan 30 

buah motor, maka berapa banyak uang 

yang diperoleh oleh pak Doni ? 

 

Untuk mendapatkan informasi 

secara mendalam terkait literasi 

matematis dilakukan pengambilan data 

dengan wawancara, dokumentasi yang 

diambil dari kumpulan fakta dari 

dokumen sekolah dan hubungkan dengan 

penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini diawali dengan 

menganalisis data yang didapat dari 

angket self-efficacy dan tes literasi 

matematis peserta didik dalam 
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menyelesaikan latihan SPLDV, kemudian 

untuk data wawancara dianalisis 

menggunakan analasis data seperti yang 

dikemukakan oleh Miles Huberman, 

yaitu: reduksi data (data reduction), 

paparan data (data display), dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing/ verifying). Dimana penelitian ini 

menggunakan triangulasi data, sebagai 

pembuktian data yang diperoleh dari 

beragam sumber data yang relevan 

(Geraldine & Wijayanti, 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

peserta didik kelas VIII C di SMPN 1 

Limpung yang berjumlah 32 peserta didik 

dengan memberikan latihan materi 

SPLDV dan angket Self-Efficacy. Dari 

hasil analisis angket tersebut dipilih 

masing-masing satu peserta didik 

berdasarkan tingkat Self-Efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah untuk menjadi subjek 

dalam wawancara. Dibawah ini 

merupakan hasil penggolongan angket 

Self-Efficacy peserta didik yang disajikan 

dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil penggolongan angket self-

efficacy peserta didik 

Tingkat Self-

efficacy 

Jumlah Peserta 

Didik 

Rendah 4 

Sedang 22 

Tinggi 6 

Total 32 

 

Dari tabel.1 menunjukkan bahwa 4 

siswa yang termasuk dalam kategori Self-

efficacy rendah, 22 siswa dalam ktegori 

Self-Efficacy sedang, dan 6 peserta didik 

dalam kategori Self-efficacy tinggi. 

Setelah peserta didik mengerjakan angket 

dilanjut dengan tes kemampuan literasi 

matematis terkait dengan materi spldv, 

kemudian dari hasil mengerjakan latihan 

tersebut peserta didik diwawancarai. 

Hasil penilaian tes kemampuan literasi 

matematis terkait materi SPLDV sesuai 

dengan Self-Efficacy yang diktegorikan 

menjadi tga, yaitu: Self-Efficacy tinggi 

(ST), Self-Efficacy sedang (SS), dan Self-

Efficacy rendah (SR). Indikator 

kemampuan literasi matematis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

indikator komunikasi, indikator 

matematisasi, indikator merencanakan 

cara untuk memecahkan masalah, 

indikator penggunaan operasi dan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, 

serta indikator penalaran dan argumen. 

Berikut ini merupakan hasil analisis 

data tes dan wawancara untuk mengukur 

kemampuan literasi mate-matis siswa 

terkait penyelesaian latihan SPLDV yang 

ditinjau dari Self-efficacy. 

 

Hasil dan analisis data pada subjek 

tinggi (ST) 

Hasil jawaban tes subjek ST dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Jawaban tes dan wawancara nomor 1 ST 

 
Selain hasil atau jawaban siswa, 

diperoleh pula data hasil wawancara 

terhadap siswa. Adapun hasil wawancara 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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N : “Dari soal tersebut apa yang 

kamu pahami?” 

ST : “Soal cerita kak” 

N : “Kamu tahu ngga maksud dari 

soal tersebut?” 

ST : “Tau kak” 

N : “Coba kamu jelaskan kembali 

soal tersebut!” 

ST : “Tentang Ratna dan Riri yang 

bekerja di pabrik tas, Ratna yang 

bisa mengerjakan 3 buah tas 

seitap jam dan Riri bisa 

mengerjakan 4 buah tas setiap 

jam. Jam kerja mereka sehari 16 

jam dan mereka bisa mengerjakan 

55 buah tas dalam sehari.” 

N : “Apakah kamu memahami tujuan 

dari soal tersebut?” 
ST : “Iya paham kak” 

N : “Tujuan dari soal tersebut apa?” 
ST : “Untuk mengetahui jam kerja 

mereka masing-masing” 

N : “Bagaimana cara 

menyelesaikannya?” 

ST : “Dimisalkan x untuk jam kerja 

Ratna dan y untuk jam kerja Riri, 

kemudian dibuat 2 persamaan 

dan disamakan koefisiennya untuk 

dieliminasi lalu disubstitusikan 

hasilnya ke persamaan 1 untuk 

memperoleh hasilnya”. 

N : “Apakah boleh x dan y diganti 

dengan variable lain?” 
ST : “Boleh kak” 

N : “Pada soal tersebut bagaimana 

bisa diperoleh hasil tersebut?” 

ST : “Itu dari eliminasi persamaan 1 

dan persamaan 2, kemudian 
hasilnya disubstitusikan ke 

persamaan 1 dan ketemu nilai x 

dan y” 

N : “Metode apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST : “Metode eliminasi dan substitusi” 

N : “Mengapa kamu mengguna-kan 

symbol dan operasi tersebut?” 

ST : “Karena untuk menyemakan 
koefisien salah satu variable agar 

dihilangkan dengan cara 

ditambah atau dikurnag sehingga 

diperoleh nilai variable lain” 

N : “Apakah tidak ada operasi lain 

yang bisa digunakan?” 

ST : “Menurut saya tidak ada kak. 

 

Berdasarkan Gambar 1, pekerjaan 

subjek ST dapat mengumpulkan 

informasi penting dalamlatihan yang akan 

digunakan untuk mencari penyelesaian 

apa yang ditanyakan oleh latihan yang 

akan digunakan untuk mencari 

penyelesaian apa yang ditanyakan oleh 

latihan dengan tepat. Dalam mengubah 

pernyataan yang berada di latihan 

menjadi bahasa matematis sesuai 

indikator matematisasi, peserta didik 

mampu menentukan variabel dan 

menuliskan mdel mtematika yang sesuai 

dengann yang diiketahui pada 

peermasalahan, pada Gambar 1 ST 

mengibaratkan Ratna adalah a dan Riri 

adalah b.  

Pada proses indikator 

merencanakan strategi untuk 

memecahkan masalah, peserta didik 

mampu untuk menyelesaikan masalah, 

menuliskan dan menjelaskan langkah-

langkah dalam penyelesaian masalah, 

serta mampu melaksanakan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Pada Gambar 1, 

ST manunjukkan strategi dengan 

menyelesaikan masalah sesuai ide semula 

dengan mencari nilai b atau jam kerja 

Riri.  

Dalam indikator pemakaian 

operasi, bahasa siimbol, bahasa formal, 

dan bahasa teknis, peserta didik mampu 

menmakai operasi mtematika dengan 

tepat untuk menyelesaikan msalah dan 

menggunakan bahasa matematika atau 

simbol matematika dapat dilihat pada 

Gambar 1 dimana ST menggunakan 

operasi matematika substitusi dan 

eliminasi dalam mencari nilai a dan b atau 

hasil penyelesaian dari jam kerja masing-

masing antara Ratna dan Riri. 
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Pada proses indikator penalaran dan 

argumen, peserta didik mampu 

memberikan pembuktian terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan dan membuat 

kesimpulan dari penyelesaian. Dari 

Gambar 1 didapatkan bahwa 

kekurangannya ketelitian dalam 

menuliskan kesimpulan. 

Selanjutnya, pembahasan terkait 

jawaban tes ST. Adapun hasil  atau 

jawaban ST untuk soal nomor 2 disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Jawaban tes dan wawancara 

nomor 2 ST 

 

Adapun hasil wawancara terhadap ST 

terkait jawaban soal nomor 2 adalah 

sebagai berikut: 

N : “Sekarang coba kamu pahami 

kembali soal tersebut” 

ST : “Sudah kak?” 

N : “Dari soal tersebut apa yang 
kamu pahami?” 

ST : “Soal cerita kak” 

N : “Kamu tau nggak maksud dari 

soal tersebut?” 

ST : “Tau kak” 

N : “Coba kamu jelaskan kembali 

soal tersebut!” 

ST : “Tentang Pak Doni yang bekerja 

sebagai tukang par-kir,lalu ia 

mendapatkan uang sebanyak 

Rp.17.000,00 dari 3 buah mobil 

dan 5 buah motor. Sedangkan, 

dari 4 buah mobil dan 2 buah 

motor ia menda-patkan uang 

sebesar Rp.18.000,00” 

 

N : “Apakah kamu memahami tujuan 
dari soal tersebut?” 

ST : “Iya paham kak” 

N : “Apa tujuan soal tersebut?” 

ST : “Untuk mengetahui berapa 

banyak uang yang diperoleh Pak 

Doni jika terdapat 20 buah mobil 

dan 30 buah sepeda motor” 

N : “Apa yang diketahui dari soal 

tersebut?” 

ST :  “3 buah mobil dan 5 buah motor 

mendapatkan uang sebanyak 

Rp.17.000,00. Sedangkan 4 buah 

mobil dan 2 buah motor 

mendapatkan uang sebanyak 
Rp.18.000,00” 

N : “Apa yang ditanyakan dari dari 

soal tersebut?” 

ST : “Banyaknya uang yang diperoleh 
Pak Doni jika ada 20 mobil dan 

30 motor” 

N : “Bagaimana cara menyelesai-

kannya?” 

ST : “Dengan memisalkan x untuk 

mobil dan y untuk motor, 

kemudian dibuat 2 persamaan 

untuk dieliminasi dan hasilnya 

kemudian disubstitusikan hasilnya 

ke persamaan 1. Dari eliminasi 

dan substitusi itu diperoleh nilai x 

= 4.000 dan y = 1.000, kemudian 

kedua nilai tersebut di 

substitusikan ke persamaan 20 x 

+ 30 y dan memperoleh hasil 
yaitu Rp.110.000,00”. 

N : “Apakah boleh x dan y diganti 

dengan variable lain?” 

ST : “Boleh kak” 
N : “Pada soal tersebut bagaimana 

bisa diperoleh hasil tersebut?” 

ST : “Hasilnya diperoleh dari x = 

4.000 yang disubstitusikan ke 

persamaan 20 x + 30 y dan 

memperoleh hasil Rp.110.000,00” 

N : “Metode apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST : “Metode eliminasi dan substitusi” 

N : “Mengapa kamu mengguna-kan 

symbol dan operasi tersebut?” 
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ST : “Karena dengan menggunakan 

symbol dan metode itu amka kita 

bisa menemukan hasilnya” 

N : “Apakah tidak ada operasi lain 

yang bisa digunakan?” 

ST : “Menurut saya tidak ada kak.” 

   

Pada Gambar 2 ST mengibaratkan 

mobil adalah x dan motor adalah y, 

kemudian mengubah informasi yang 

penting lainnya menjadi bahasa 

matematis baik pada Gambar 1 maupun 

Gambar 2.  

Pada indikator merencanakan 

strategi untuk memecahkan masalah, 

peserta didik mampu untuk menyele-

saikan masalah, menuliskan dan 

menjelaskan langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah, serta mampu 

melaksanakan strategi untuk menyelesa-

ikan masalah. Pada Gambar 2 

menunjukkan strategi sesuai rencana 

dengan cara mencari nilai y atau nilai dari 

pendapatan yang didapat dari parkir 

motor. Dalam pemakaian operasi, bahasa 

siimbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, 

peserta didik mampu memakai operasi 

matematika dengan tepat untuk 

menyelesaikan msalah dan menggunakan 

bahasa matematika atau simbol 

matematika dapat dilihat pada Gambar 2 

yang menggunakan operasi matematika 

substitusi dan eliminasi untuk mencari 

nilai x dan y atau hasil penyelesaian. Pada 

proses penalaran dan argumen, peserta 

didik mampu memberikan pembuktian 

terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan 

membuat kesimpulan dari penyelesaian. 

Dari Gambar 2 didapatkan bahwa 

kekurangannya ketelitian dalam 

menuliskan kesimpulan. 

Dengan demikian, secara umum 

literasi matematis ditinjau dari Self-

Efficacy tinggi dalam menyelesaikan 

latihan SPLDV dapat dirinci sebagai 

berikut: pada proses komunikasi, siswa 

dapat memahami dan mencantumkan 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

permasalahan yang ada, siswa dapat 

mengumpulkan informasi penting yang 

ada pada latihan untuk membantu 

mencari penyelesaian dengan lengkap 

beserta dengan apa yang ditanyakan oleh 

latihan dengan tepat. Kemudian 

mengubah informasi penting tersebut 

dalam bahasa matematis, peserta didik 

dapat mengubah masalah yang diketahui 

dalam latihan menjadi bahasa matematika 

yang tepat dan sesuai dalam bentuk 

variabel dan model matematika. Dalam 

merencanakan strategi untuk 

memecahkan masalah, peserta didik dapat 

memakai konsep yang dibutuhkan dalam 

mencarisolusi permasalahan yang tepat, 

serta menerapkan aturan, fakta dan 

algoritma selama proses pencarian hasil 

penyelesaian. Pada proses pemakaian 

operasi dan bahasa simbol, bahasa frmal, 

dan bahasa teknis, peserta didik mampu 

menentukan operasi matematika apa yang 

cocok untuk menangani permasalahan. 

Dalam indiikator penalaran dan argumen, 

peserta didik mampu menjelaskan arti 

dari penyelesaian yang telah didapatkan 

dengan tepat dan dapat membuktikan 

hasil penyelesaian tersebut. 

 

Hasil dan analisis data pada subjek 

sedang (SS) 

 

 
Gambar 3. Jawaban tes nomor 1 SS 

 

Hasil jawaban tes subjek ST dapat 

dilihat pada Gambar 3. Adapun hasil 

wawancara terhadap SS adalah sebagai 

berikut: 
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N : “Sekarang coba kamu pahami 
kembali soal tersebut” 

SS : “Sudah kak” 

N : “Dari soal tersebut apa yang 

kamu pahami?” 

SS : “Soal cerita kak” 

N : “Kamu tau nggak maksud dari 

soal tersebut?” 

SS : “Tau kak” 

N : “Coba kamu jelaskan kembali 

soal tersebut!” 

SS : “Jam kerja Ratna dan Riri sehari 

selama 16 jam dan menghasilkan 

55 buah tas. Ratna dapat 

menyelesaikan 3 buah tas setiap 
jam dan Riri dapat menghasilkan 

4 buah tas setiap jam” 

N : “Apakah kamu memahami tujuan 

dari soal tersebut?” 
SS : “Iya kak paham” 

N : “Tujuannya untuk apa?” 

SS : “Untuk mencari jam kerja 

masing-masing” 

N : “apa yang diketahui dari soal 

tersebut?” 

SS :  “Jumlah jam kerja Ratna dan 

Riri yaitu 16 jam sehari. 

Keduanya dpat menghasilkan 55 

buah tas. Ratna dapat 

menghasilkan 3 buah tas setiap 

jam dan Riri dapat menghasilkan 

4 buah tas setiap jam  

N : “Apa yang ditanyakan dari dari 

soal tersebut?” 
SS : “Jam kerja mereka masing-

masing” 

N : “Pada soal tersebut bagai-mana 

cara menyelesaikan-nya?” 
SS : “Memisalkan x untuk jam kerja 

Ratna dan y untuk untuk jam kerja 

Riri, kemudian dibuat 

persamaana dan persamaan b, 

dari eliminasi persamaan dan dan 

b memperoleh hasil y = 7, 

kemudian hasil tersebut 

disubstitusikan ke persamaan 

a.dan memperoleh hasil z = 9”. 

N : “Apakah boleh x dan y diganti 

dengan variable lain?” 

SS : “Boleh” 

N : “Bagaimana bisa diperoleh hasil 
tersebut?” 

SS : “Dengan mengeliminasi kedua 

persamaan untuk memperoleh 

nilai y = 7 dan mensubstitusi-

kannya ke persamaan a untuk 

memperoleh nilai y = 9” 

N : “Metode apa yang kamu guna-

kan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS : “Eliminasi dan substitusi” 

N : “Mengapa kamu mengguna-kan 

symbol dan operasi tersebut?” 

SS : “Karena lebih mudah kak” 

N : “Apakah tidak ada operasi lain 
yang bisa digunakan?” 

SS : “kurang tau kak.” 

 

Berdasarkan Gambar 3, indikator 

komunikasi siswa dapat memahami dan 

mencantumkan yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalahan, dimana 

Gambar 3 menunjukkan bahwa pekerjaan 

subjek SS tidak mampu mengumpulkan 

informasi penting dalam latihan yang 

akan digunakan untuk mencari 

penyelesaian dan tidak mencantumkan 

apa yang ditanyakan oleh latihan dengan 

tepat. Dalam mengubah pernyataan yang 

berada di latihan menjadi bahasa 

matematis sesuai indikator matematisasi 

peserta didik mampu menentukan 

permisalan variabel dan menuliskan 

model matematika yang sesuai dengan 

yang diketahui pada permasalahan, pada 

Gambar 3 SS mengibaratkan jam kerja 

Ratna adalah x dan jam kerja Riri adalah 

y. Kemudian mengubah informasi yang 

penting lainnya menjadi bahasa 

matematis. 

Pada proses indikator merenca-

nakan strategi yang digunakan dalam 

menangani msalah, siswa mampu untuk 

menangani masalah, menuliskan dan 

menjelaskna langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah, serta mampu 

melaksanakan strategi untuk menyele-

saikan masalah. Pada Gambar 3 SS 

menunjukkan strategi dengan menyelesai-

kan masalah sesuai ide semula dengan 
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mencari nilai y atau jam kerja Riri dimana 

hasilnya adalah 7. 

Dalam indikator pemakaian operasi 

dan bahasa simbol, bahasa formal dan 

bahasa teeknis, peserta didik bisa 

memakai oprasi matematika dengan tepat 

dalam menangani sustu mssalah dan 

menggunakan bahasa matematika atau 

simbol matematika dapat dilihat pada 

Gambar 3 dimana SS menggunakan 

operasi matematika substitusi dan 

eliminasi untuk mencari nilai x dan y atau 

hasil penyelesaian. Pada proses indikator 

penalaran dan argumen, peserta didik 

mampu memberikan pembuktian terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan dan membuat 

kesimpulan dari penyelesaian. Dari 

Gambar 3 peserta didik menuliskan 

kesimpulan hasil yang didapatkannya 

yaitu jam kerja Ratna adalah 9 jam dan 

jam kerja Riri 7 jam.  

Selanjutnya adalah hasil jawaban 

SS terhadap soal tes nomor 2 seperti yang 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Jawaban tes nomor 2 SS 

 

Adapun hasil wawancara terhadap SS 

terkait jawaban soal nomor adalah 

sebagai berikut: 

N : “Sekarang coba kamu pahami 

kembali soal tersebut” 

SS : “sudah kak” 

N : “Dari soal tersebut apa yang 

kamu pahami?” 

SS : “soal cerita kak” 

N : “Kamu tau nggak maksud dari 

soal tersebut?” 

SS : “tau kak” 

N : “Coba kamu jelaskan kembali 

soal tersebut!” 

SS : “Penghasilan Pak Doni dari 3 

buah mobil dan 5 buah motor 

sebanyak Rp.17.000,00, 

sedangkan dari 4 buah mobil dan 

2 buah motor sebanyak 

Rp.18.000,00” 

N : “Apakah kamu memahami tujuan 

dari soal tersebut?” 

SS : “Iya kak paham” 

N : “Tujuannya apa?” 

SS : “Untuk menentukan jumlah uang 

yang diperoleh Pak Doni jika 

terdapat 20 mobil dan 30 motor” 

N : “apa yang diketahui dari soal 

tersebut?” 
SS :  3 buah mobil dan 5 buah motor 

mendapatkan uang sebanyak 
Rp.17.000,00. Dan untuk 4 buah 

mobil dan 2 buah motor 

mendapatkan uang sebanyak 

Rp.18.000,00 

N : “Apa yang ditanyakan dari dari 

soal tersebut?” 

SS : “Banyaknya uang yang diperoleh 

Pak Doni jika ada 20 mobil dan 

30 motor” 

N : “pada soal tersebut bagai-mana 

cara menyelesaikan-nya?” 

SS : “Dengan memisalkan x untuk 

mobil dan y untuk motor, 
kemudian dibuat persamaan 1 

dan persamaan 2 dan dieliminasi. 

Dari eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2 memperoleh hasil x 

= 4.000, kemudian hasilnya itu 
disubstitusikan ke persamaan 1 

memperoleh y = 1.000”. 

N : “Apakah boleh x dan y diganti 

dengan variable lain?” 

SS : “Boleh” 

N : “Bagaimana bisa diperoleh hasil 

tersebut?” 

SS : “dengan cara mensubstitusikan 

nilai x= 4.000 dan y = 1.000 ke 

persamaan 20 x + 30 y dan 
hasilnya Rp.110.000,00” 
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N : “Metode apa yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS : “dengan metode eliminasi dan 

substitusi” 

N : “Mengapa kamu mengguna-kan 

symbol dan operasi tersebut?” 

SS : “Karena mudah kak” 

N : “Apakah tidak ada operasi lain 

yang bisa digunakan?” 

SS : “kurang tau kak.” 

 

Berdasarkan Gambar 4, indikator 

komunikasi siswa dapat memahami dan 

mencantumkan yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalahan, berdasar-

kan Gambar 4 menunjukkan bahwa 

pekerjaan subjek SS tidak mampu 

mengumpulkan informasi penting dalam 

latihan yang akan digunakan untuk 

mencari penyelesaian dan tidak 

mencantumkan apa yang ditanyakan oleh 

latihan dengan tepat. Dalam mengubah 

pernyataan yang berada di latihan 

menjadi bahasa matematis sesuai 

indikator matematisasi peserta didik 

mampu menentukan permisalan variabel 

dan menuliskan model matematika yang 

sesuai dengan yang diketahui pada 

permasalahan, pada Gambar 4 SS 

mengibaratkan mobil adalah x dan motor 

adalah y, kemudian mengubah informasi 

yang penting lainnya menjadi bahasa 

matematis baik pada Gambar 3 maupun 4. 

Pada proses indikator 

merencanakan strategi yang digunakan 

dalam menangani msalah, siswa mampu 

untuk menangani masalah, menuliskan 

dan menjelaskna langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah, serta mampu 

melaksanakan strategi untuk 

menyelesaiakan masalah. Pada Gambar 4 

menunjukkan strategi dengan cara 

mencari nilai x atau nilai dari pendapatan 

yang didapat dari parkir mobil dengan 

cara eliminasi. Dalam indikator 

pemakaian operasi dan bahasa simbol, 

bahasa formal dan bahasa teeknis, peserta 

didik bisa memakai oprasi matematika 

dengan tepat dalam menangani suatu 

massalah dan menggunakan bahasa 

matematika atau simbol matematika dapat 

dilihat pada pada Gambar 4 didapatkan 

hasil kesimpulan uang yang diperoleh pak 

Doni adalah Rp 110.000,00. Sehingga 

dari Gambar 3 dan Gambar 4 menjelaskan 

bahwa hasil penyelesaian yang ditemukan 

dengan tepat. 

Dengan demikian, secara umum 

literasi matematis yang ditinjau dari Self-

Efficacy sedang dalam menyelesaikan 

latihan SPLDV dapat dirinci sebagai 

berikut: pada proses komunikasi siswa 

dapat memahami dan mencantumkan 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

permasalahan yang ada, siswa kurang 

teliti bahkan tidak menulis dan 

mengumpulkan informasi penting ysng 

ads pads sosl, bahkan juga tidak 

mencantumkan apa yang dtanyakan oleh 

sooal. Kemudian mengubah pada 

indikator matematisasi, peseta didik dapat 

mengubah masalah yang diketahui dalam 

latihan menjadi bahasa matematika yang 

tepat dan sesuai baik dalam bentuk 

variabel dan model matematika. Dalam 

indikator merencanakan strategi untuk 

memecah-kan masalah, peserta didik 

dapat memakai konsep yang dibutuhkan 

dalam mencari solusi permasalahan yang 

tepat, serta menerapkan aturan, fakta dan 

algoritma selama proses pencarian hasil 

penyelesaian. Pada indikator pemakaian 

oprasi dan bahasa symbol, bahasa foormal 

dan bahasa tknis, peserta didik dapat 

menentukan oprasi matematika apa yang 

cocok untuk menyelesaikan 

permasalahan. Dalam indiaktor penalaran 

dan argumen, peserta didik mampu 

menjelaskna arti dari penyelesaian yang 

telah didapatkan dengan jawaban yang 

tepat dan dapat membuktikan hasil 

penyelesaian tersebut. 

 

Hasil dan analisis data pada subjek 

rendah (SR) 

Hasil jawaban tes subjek SR dapat 

dilihat pada Gambar 5. Kemudian 

selanjutnya disajikan hasil wawancara 

terhadap SR untuk soal tes nomor 1. 
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Gambar 5. Jawaban tes dan wawancara 

nomor 1 SR 

 

N : “Sekarang coba kamu pahami 

kembali soal tersebut” 

SS : “Sudah kak” 

N : “Dari soal tersebut apa yang 

kamu pahami?” 

SS : “Soal cerita kak” 

N : “Kamu tau nggak maksud dari 

soal tersebut?” 

SS : “Tau kak” 

N : “Coba kamu jelaskan kembali 

soal tersebut!” 

SS : “Jumlah tas yang dapat 
diselesaikan Ratna setiap jam 

sebanyak 3, sedangkan jumlah tas 

yang dapat diselesaikan Riri 

setiap jam sebanyak 4 buah tas. 

Jumlah jam kerja mereka 16 jam 

sehari dengan jumlah tas yang 

mereka buat sebanyak 55 buah 

tas” 

N : “Apakah kamu memahami tujuan 

dari soal tersebut?” 

SS : “Untuk mencari jam kerja Ratna 

dan Riri kak” 

N : “Apa yang diketahui dari soal 

tersebut?” 

SS :  “Ratna bisa membuat 3 tas dam 

1 jam, sedangkan Riri bisa 

membaut 4 tas dalam 1 jam. Jam 

kerja mereka 16 jam dan hasil 

tasnya 55 buah tas.” 

N : “Apa yang ditanyakan dari dari 

soal tersebut?” 

SS : “Jam kerja masing-masing” 

N : “Bagaimana cara menyelesai-

kannya?” 

SS : “Dengan cara memisalkan x dna 

y lalu dikali dan dikurang dan 

juga dengan substitusi.”  

N : “Apakah boleh x dan y diganti 

dengan variable lain?” 

SS : “Boleh kak” 

N : “Pada soal tersebut, bagaimana 

bisa diperoleh hasil tersebut?” 

SS : “dari eliminasi kedua persamaan 

dan hasilnya di substitusikan ke 

persamaan pertama” 

N : “Metode apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS : “Dengan metode eliminasi dan 

substitusi” 

N : “Mengapa kamu mengguna-kan 

symbol dan operasi tersebut?” 

SS : “Karena saya sudah terbiasa 

menggunakan symbol dan operasi 

tersebut dan menurut saya 

operasi tersebut mudah dan 

cepat” 
N : “Apakah tidak ada operasi lain 

yang bisa digunakan?” 
SS : “Tidak tau kak.” 

 

Berdasarkan Gambar 5, indikator 

komunikasi siswa bisa memahami dan 

mencantumkan yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalah, berdasar-

kan Gambar 5 mencantumkan informasi 

penting yang ada dalam sooal namun 

kurang tepat dan sulit dipahami. Dari 

Gambar 5 tidak mencantumkan apa yang 

ditanyakan oleh soal. Dalam mengubah 

pernyataan yang berada di latihan 

menjadi bahasa matematika yang sesuai 

indikator matematisasi, peserta didik 

mampu menentukan permisalan variabel 

dan menuliskan model matematika yang 

ssuai dengan yang diketahui pada 

permasalahan. Pada Gambar 5 SR tidak 

mencantum-kan permisalan yang dipakai 

dalam menyelesaikan latihan tersebut. 

Pada proses indikator 

merencanakan strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah, siswa 

mampu untuk menyelesaikan masalah, 

menuliskan dan menjelaskan langkah-

langkah dalam penyelesaian masalah, 

serta mampu melaksanakan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Pada Gambar 5 

SR menunjukkan strategi dengan 
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menyelesaikan masalah sesuai ide semula 

dengan mencari nilai y atau jam kerja Riri 

dimana hasilnya adalah 7. Dalam 

indikator pemakaian operasi dan bshasa 

simbol, bahasa formal dan bahasa teknis, 

peserta didik dapat maemakai operasi 

matematika dengan tepat dalam 

menangani suatu masalah dan 

menggunakan bahasa matematika atau 

simbol matematika dapat dilihat pada 

Gambar 5 dimana SR tidak menjelaskan 

operasi apa saja yang digunakan 

melainkan langsung menuliskan hasil 

yang ditemukan, sehingga tidak runtut. 

Pada proses indikator penalaran dan 

argumen, peserta didik mampu 

memberikan pembuktian terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan dan membuat 

kesimpulan dari hasil penyelesaian. Dari 

Gambar 5 peserta didik menuliskan 

kesimpulan hasil yang didapatkannya 

sesuai yaitu jam kerja Ratna adalah 9 jam 

dan jam kerja Riri adalah 7 jam. 

Selanjutnya, pembahasan terkait 

jawaban SR untuk soal nomor 2 (Gambar 

6) dan hasil wawancara terhadap SR. 

 

 
Gambar 6. Jawaban tes nomor 2 SR 

 
N : “Sekarang coba kamu pahami 

kembali soal tersebut” 

SS : “sudah kak” 

N : “Dari soal tersebut apa yang 

kamu pahami?” 

SS : “soal cerita kak” 

N : “Kamu tau nggak maksud dari 

soal tersebut?” 

SS : “tau kak” 

N : “Coba kamu jelaskan kembali 

soal tersebut!” 

SS : “Pak Doni mendapatkan uang 

sebanyak Rp.17.000,00 dari 3 

buah mobil dan 5 motor, 

sedangkan dari 4 buah mobil dan 

2 buah motor sebanyak 
Rp.18.000,00” 

N : “Apakah kamu memahami tujuan 

dari soal tersebut?” 

SS : “Untuk mencari harga 20 mobil 

dan 30 motor” 

N : “Apa yang diketahui dari soal 

tersebut?” 

SS :  “Harga 3 buah mobil dan 5 buah 

motor adalah Rp.17.000,00 dan 4 

buah mobil dan 2 motor adalah 

Rp.18.000,00 

N : “Apa yang ditanyakan dari dari 

soal tersebut?” 

SS : “Banyak uang yang diperoleh 
Pak Doni dengan 20 mobil dan 30 

motor” 

N : “Bagaimana cara menyelesai-kan 

soal tersebut?” 
SS : “Dimisalkan dengan x untuk 

mobil dan y untuk motor, 

kemudian kedua tersebut 

dieliminasi memperoleh y = 1.000 

dan y = 1.000 disubsti-tusikan ke 

persamaan 2 memperoleh x = 

4.000. Terus nilai x dan y itu 

disubstitusi-kan ke persamaan 3 

yaitu 20x + 30y  memperoleh 

hasil  Rp.110.000,00”. 

N : “Apakah boleh x dan y diganti 

dengan variable lain?” 

SS : “Boleh kak” 

N : “Pada soal tersebut, bagai-mana 

bisa diperoleh hasil tersebut?” 
SS : “Itu dari nilai x= 4.000 dan y = 

1.000 yang disubstitusikan ke 

persamaan 20 x + 30 y 

memperoleh hasil Rp.110.000,00” 
N : “Metode apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS : “Dengan metode eliminasi dan 

substitusi” 

N : “Mengapa kamu mengguna-kan 

symbol dan operasi tersebut?” 

SS : “Karena saya sudah terbiasa 

menggunakan symbol dan operasi 

tersebut dan menurut saya 

operasi tersebut mudah dan 

cepat” 
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N : “Apakah tidak ada operasi lain 

yang bisa digunakan?” 

SS : “Saya kurang tau kak.” 

 

Berdasarkan Gambar 6, indikator 

komunikasi siswa bisa memahami dan 

mencantumkan yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalah, berdasarkan 

Gambar 6 SR mengiba-ratkan mobil 

adalah x dan motor adalah y, kemudian 

mengubah informasi yang penting lainnya 

menjadi bahasa matematis yang sesuai 

namun tanpa penjelasan permisalan 

sebelumnya. 

Pada proses indikator 

merencanakan strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah, siswa 

mampu untuk menyelesaikan masalah, 

menuliskan dan menjelaskan langkah-

langkah dalam penyelesaian masalah, 

serta mampu melaksanakan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Pada Gambar 6 

menunjukkan strategi dengan cara 

mencari x atau nilai dari pendapatan yang 

didapat dari parkir mobil dengan cara 

eliminasi. Dalam indikator pemakaian 

operasi dan bahasa simbol, bahasa formal 

dan bahasa teknis, peserta didik dapat 

maemakai operasi matematika dengan 

tepat dalam menangani suatu masalah dan 

menggunakan bahasa matematika atau 

simbol matematika dapat dilihat pada 

pada Gambar 6 menggunakan operasi 

matematika substitusi dan eliminasi untuk 

mencari nilai x dan y atau hasil 

penyelesaian. Pada proses indikator 

penalaran dan argumen, peserta didik 

mampu memberikan pembuktian terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan dan membuat 

kesimpulan dari hasil penyelesaian. Dari 

Gambar 6 didapatkan hasil kesimpulan 

uang yang diperoleh pak Doni adalah Rp 

110.000,00, sehingga dari gamba 3 dan 4 

menjelaskan bahwa hasil penyelesaian 

yang ditemukan dengan tepat. 

Dengan demikian, secara umum 

literasi matematis yang ditinjau dari Self-

Efficacy rendah dalam menyelesaikan 

latihan SPLDV dapat dirinci sebagai 

berikut: pada proses komunikasi siswa 

dapat memahami dan mencantumkan 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

permasalahan yang ada, siswa tidak 

menulis dan mengumpulkan informssi 

pnting yang ada psda latihan, serta tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan oleh 

latihan. Kemudian mengubah informasi 

penting tersebut dalam bahasa matematis, 

peserta didik kurang lengkap dalam 

dalam mengubah masalah yang diketahui 

dalam latihan menjadi bahasa matematika 

yang tepat belum ada permisalan yang 

lengkap dan sesuai baik dalam bentuk 

variabel dan model matematika. Dalam 

indikator merencanakan strategi untuk 

memecahkan masalah, peserta didik dapat 

memakai konsep yang dibutuhkan dalam 

mencari solusi permasalahan yang tepat, 

serta menerapkan aturan, fakta dan 

algoritma selama proses pencarian hasil 

penyelesaian. Pada proses pemakaian 

operasi dan bahasa symbol, bahasa 

formal, dan bahasa teknis, peserta didik 

tidak menuliskan proses pengerjaan 

dengan operasi matematika dengan 

runtut. Dalam indikator penalaran dan 

argumen, peserta didik mampu 

menjelaskan arti dari penyelesaian yang 

telah didapatkan dengan jawaban yang 

tepat dan dapat membuktikan hasil 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis siswa dengan tingkat Self-

Efficacy tinggi, sedang, dan rendah dalam 

menyelesaikan latihan SPLDV. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan secara umum mengha-silkan 

bahwa literasi matematis dengan Self-

Efficacy tinggi dalam menangani latihan 

SPLDV, siswa dapat mengkomunikasikan 

dan mengumpukan informasi penting 

yang ada pada latihan untuk membantu 

menyelesaikan latihan tersebut lengkap 

dengan apa yang ditanyakan oleh latihan 

tersebut. Mampu mengubah informasi 

penting atau data ke dalam bahasa 

matematis dengan permisalan variabel 
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dan menuliskan model matematika yang 

sesuai. Dapat merencanakan strategi 

untuk memecahkan masalah dan dapat 

menerangkan cara-cara dalam 

penyelesaiannya dengan runtut dan tepat. 

Penggunaan operasi matematika yang 

sesuai dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan bahasa 

matematika dan simbol matematika yang 

tepat. Dan yang terakhir, dapat 

memberikan pembuktian dan menjelaskan 

terhadap kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penyelesaian yang ditemukan. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

dari Geraldine & Wijayanti (2021) bahwa 

literasi matematika siswa mandiri yang 

memecahkan masalah perubahan dan 

hubungan PISA dapat mrumuskan 

mssalah dengan mengenali perspektif 

matematika dari masalah dan 

mentransformasikan masalah. Menggu-

nakan bahasa matematika yang sesuai, 

menerapkan fakta, aturan, dan algoritma 

dalam proses menentukan hasil 

matematika, dan akhirnya menafsirkan 

dan mengevaluasi kesesuaiannya dalam 

konteks masalah asli. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Martalyna, dkk., 

(2018) bahwa literasi matematika siswa 

dengan Self-Efficacy tinggi dalam 

menyelesaikan latihan berorientasi HOTS 

ditunjukkan dengan sangat baik karena 

dipengaruhi oleh rasa keinginan peserta 

didik yang sangat kuat untuk dapat 

menguasai matematika dengan baik. Hasil 

penelitian dari Purwanti & Mujiasih 

(2021) menjelaskan bahwa bahwa literasi 

matematika peserta didik dengan Self-
Efficacy tinggi dalam menyelesaikan 

latihan berorientasi HOTS dapat membuat 

pertanyaan, mengubah masalah menjadi 

model matematika, memperoleh jawaban 

tepat sesuai pemahaman, dan memberikan 

kesimpulan. Selain itu, penelitian oleh 

Ghofur dkk., (2021) bahwa literasi 

matematika peserta didik dengan Self-

Efficacy pada experiential learning 

mampu mencantumkan pnyelesaian scara 

runtut dan memakai rumus sebagai 

strategi penyelesaian masalah serta dapat 

menyelesaikan perhitungan dengan benar 

sehingga menemukan solusi dengan tepat. 

Berdasarkan penelitian Özgen (2011) dan 

Liu & Koirala(2009), peserta didik yang 

memiliki Self-Efficacy tinggi cenderung 

dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan percaya diri, terampil dan kreatif. 

Untuk literasi matematis siswa 

dengan Self-Efficacy sedang sama seperti 

dengan siswa yang memiliki self-efficcy 

tinggi, hanya saja siswa tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan 

lengkap. Dalam hasil yang diperoleh 

peserta didik tidak mencantumkan 

informasi penting yang ada pada latihan 

dan apa yang dtanyakan oleh latihan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Ghofur, 

dkk (2021); Martalyna, dkk (2018); 

Purwanti & Mujiasih (2021); Ulya & 

Hidayah (2016), peserta didik yang 

memiliki Self-Efficacy sedang dapat 

memahami masalah namun dalam 

menyelesaikan permasalahan cara 

penyelesaiannya kurang lengkap 

terkadang dapat menuliskan informasi 

penting dan ada juga yang langsung 

menuju cara penyelesaiannya.  

Terakhir, untuk literasi matematis 

siswa dengan Self-Efficacy rendah 

biasanya menunjukkan bahwa siswa tidak 

menulis dan mengumpulkan informasi 

penting yang ada pada latihan, bahkan 

juga tidak mencantumkan apa yang 

dtanyakan oleh latihan sehingga kurang 

mengkomunikasikan permasalahan yang 

ada pada latihan. Peserta didik kurang 

lengkap dalam mengubah masalah yang 

diketahui dalam latihan menjadi bahasa 

matematika yang tepat, belum ada 

permisalan yang lengkap dan sesuai baik 

dalam bentuk variabel dan model 

matemaika. Peserta didik dapat memakai 

konsep yang dibutuhkan dalam mencari 

solusi permasalahan yang tepat, serta 

menerapkan aturan, fakta dan algoritma 

selama proses pencarian hasil 

penyelesaian. Peserta didik tidak 

menuliskan proses pengerjaan dengan 

operasi matematika dengan runtut. 

Peserta didik mampu menjelaskan 
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kesimpulan yang didapatkan namun 

dengan pengerjaan yang tidak runtut. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian dari 

Martalyna, dkk (2018) bahwa literasi 

matematika peserta didik dengan Self-

Efficacy rendah dalam menyelesaikan 

latihan berorientasi HOTS tidak mampu 

komunikasi dan menggunakan bahasa 

simbolik, formal, teknik, dan operasi serta 

peserta didik cenderung mudah menyerah 

ketika menghadapi masalah yang sulit 

untuk diselesaikan. Sebagaimana 

pnelitian yang dilaksanakan oleh Ulya & 

Hidayah (2016) bahwa siswa dengan Self-

Efficacy rendah dalam memecahkan 

masalah dapat memahami permasa-lahan, 

membuat rencana penyelesaian mssalah 

dengan tepat tapi kurang lengkap, kurang 

dapat melakukan rencana penyelesaian 

mssalah, dan kurang tepat dalam 

melakukan perhitungan. Hal tersebut juga 

didukung oleh penlitian dari Martalyna, 

dkk (2018) dan Ghofur, dkk (2021) 

menyebutkan Siswa dengan Self-Efficacy 

yang rendah tidak dapat menguasai semua 

aspek secara maksimal. Penelitian dari F. 

Rahayu (2019) juga menjelaskan bahwa 

siswa yang memiliki Self-Efficacy yang 

rendah cenderung untuk menyerah 

sebelum mencoba. Sehingga peserta didik 

cenderung mengerjakan asal-asalan dan 

tidak menyelesaikan dengan lengkap dan 

runtut. 

Adapun kekurangan dari penelitian 

ini adalah keterbatasan waktu dan 

kurangnya semangat belajar peserta didik. 

Melatih literasi matematis sangat penting 

bagi peserta didik. Untuk melatih literasi 

matematis siswa, pendidik diharapkan 

dapat lebih banyak melibatkan siswa 

dalam masalah kehidupan yang jarang 

ditemui peserta didik dengan 

menitikberatkan pada keterlibatan 

matematika dalam kegiatan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

diatas, kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah literasi matematis 

peserta didik dengan Self-Efficacy tinggi 

dalam menyelesaikan latihan matematika 

terkait materi SPLDV mampu 

mengkomunikasikan dan mengumpulkan 

informasi penting yang ada pada latihan 

untuk membantu menyelesaikan latihan 

tersebut lengkap dengan apa yang 

ditanyakan oleh latihan tersebut. Dapat 

mengubah informasi penting atau data ke 

dalam bahasa matematis dengan 

permisalan variabel dan menuliskan 

model matematika yang sesuai. Dapat 

merencanakan strategi untuk 

memecahkan masalah dan dapat 

menjelaskan langkah-langkah dalam 

penyelesaiannya dengan benar dan runtut. 

Penggunaan operasi matematika dengan 

tepat dalam menangani permasalahan 

yang ada dengan bahasa matematika dan 

simbol matematika yang tepat. Dan yang 

terakhit, dpat memberikan pembuktian 

dan menjelaskan terhadap kesimpulan 

yang didapatkan dari hasil penyelesaian 

yang ditemukan. 

Literasi matematis siswa dengan 

Self-Efficacy sedang sama seperti peserta 

didik dengan Self-Efficacy tinggi, hanya 

saja peserta didik tidak mencantumkan 

informasi penting yang ada pada latihan 

dan apa yang ditanyakan oleh latihan. 

Literasi matematis siswa dengan Self-

Efficacy rendah dalam menyelesaikan 

latihan matematika terkait materi SPLDV 

tidak menulis dan mengumpulkan 

informasi penting yang ada pada latihan, 

bahkan juga tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan oleh latihan. Peserta didik 

kurang lengkap dalam mengubah masalah 

yang diketahui dalam latihan menjadi 

bahasa matematika yang tepat belum ada 

permisalan yang lengkap dan sesuai baik 

dalam bentuk variabel dan model 

matematika. peserta didik dapat memakai 

konsep yang dibutuhkan dalam mencari 

solusi permasalahan yang tepat, serta 

menerapkan aturan, fakta dan algoritma 

selama proses pencarian hasil 

penyelesaian. Peserta didik tidak 

menuliskan proses pengerjaan dengan 
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operasi matematika dengan runtut. 

Peserta didik mampu menjelaskan 

kesimpulan yang didapatkan, namun 

dengan pengerjaan yang tidak runtut. 

Untuk melatih literasi matematis 

siswa, pendidik diharapkan dapat lebih 

banyak melibatkan siswa dalam masalah 

kehidupan yang jarang ditemui peserta 

didik dengan menitikberatkan pada 

keterlibatan matematika dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

hanya menguji pada latihan SPLDV 

sehingga untuk mendapatkan hasil 

penelitian tentang literasi matematis yang 

lebih mendalam, pneliti lain mampu 

melaksanakan penelitian lebih lanjut 

dengan memakai semua konten yang 

diujikan dalam latihan SPLDV. Peneliti 

lain juga dapat melakukan penelitian 

literasi matematis dengan tinjauan lain. 
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